ABSTRAKSI

BPJS Kesehatan yang beroperasi sejak tanggal 1 Januari 2014, merupakan
transformasi dari organisasi PT Askes (Persero) berdasarkan Undang Undang
Nomor 40 tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional dan Undang-
undang Nomor 24 tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.
Transformasi organisasi yang bersifat re-creation tersebut tentunya juga
menyebabkan terjadinya perubahan budaya organisasi, oleh karena terjadinya
perubahan struktural. Kinerja organisasi tersebut selama menjadi Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) terbilang cukup baik, terbukti dari perolehan opini auditor
eksternal Wajar Tanpa Pengecualian selama 22 kali, dengan asset yang terus
meningkat hingga mampu bertahan hingga empat puluh enam tahun.

Transformasi organisasi ini diharapkan akan dapat menjaga dan
meningkatkan kinerja pegawai yang secara akumulasi menjadi kinerja organisasi
tersebut. Dibutuhkan peningkatan profesionalisme dan integritas pegawai agar
mampu memberikan pelayanan yang prima yang berorientasi pada kepuasan
peserta.

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Fokus penelitian tentunya adalah kepada transformasi organisasi
itu sendiri dan perubahan budaya organisasi sebagai konsekuensi transformasi
organisasi. Pengaruh transformasi dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja
dan dampakmya terhadap peningkatan kinerja pegawai BPJS Kesehatan.

Responden dalam penelitian ini adalah pegawai BPJS Kesehatan yang
berjumlah 483 orang. Hasil analisis data menunjukkan bahwa semua hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Artinya terdapat pengaruh
secara positif dan signifikan antara variabel transformasi organisasi, budaya
organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai serta kinerja pegawai BPJS
Kesehatan.
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